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Cases of illegal drugs and drug abuse in the elementary school community 
in Indonesia is increasingly massive and alarming. An innovation to protect 
elementary school students from that situation is through the colaboration of 
academics from Bandung Institute of Technology with FDA in Palu in the 
form education of  anti-drug abuse for elementary school students through 
quartet card media. The aim of the study was to determine the effect of the 
education on anti-drug abuse knowledge in fifth grade students in Palu City. 
The research method used pre-experimental design with the design of one 
group pretest-posttest on three elementary schools which were 
representatives of three ranks namely; good, quite good and not good based 
on the results of the Smart-Accurate Quiz FDA in Palu for elementary 
school level in 2017. The sampling technique used purposive sampling. 
Observation of knowledge of elementary students using questionnaires that 
have been tested for validity and reliability had been carried out. The pretest 
and posttest were conducted before and after education. The comparison of 
pretest and posttest data in each elementary school was analyzed using 
paired T test whereas for all elementary school data analyzed using the 
Wilcoxon test with hypotheses. There was an influence of anti-drug abuse 
education through quartet card media on anti-drug abuse knowledge in fifth 
grade students in Palu City. The results showed that there was an influence 
of education on anti-drug abuse knowledge in fifth grade students from 
elementary school representatives “good and quite good ranking” with p 
values of 0.005 and p ≤ 0.001, while in elementary schools representatives 
“not good ranking”, the education did not influence their knowledge with a p 
value of 0.149. Analysis of the Wilcoxon test in all elementary schools 
showed a p value p ≤ 0,001, which meant that education had an influence on 
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ABSTRAK 
 
 Peredaran obat ilegal dan penyalahgunaan obat pada komunitas Sekolah Dasar di Indonesia semakin 
masif dan memprihatinkan. Wujud inovasi untuk memproteksi siswa SD dari masalah tersebut yaitu melalui 
kolaborasi akademisi Institut Teknologi Bandung dengan profesional Balai POM di Palu berupa edukasi anti 
penyalahgunaan obat kepada siswa SD melalui media kartu kuartet. Tujuan penelitian untuk mengetahui 
pengaruh edukasi tersebut terhadap pengetahuan anti penyalahgunaan obat siswa kelas lima SD di Kota Palu. 
Metode penelitian menggunakan preexperimental design dengan rancangan one group pretest-posttest terhadap 
siswa pada tiga SD yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yang ditetapkan. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling. Observasi pengetahuan siswa SD menggunakan kuesioner yang telah 
diuji validitas dan reliabilitasnya. Pretest dan posttest dilakukan sebelum dan setelah edukasi. Komparasi data 
pretest dan posttest pada masing-masing SD dianalisis menggunakan uji T berpasangan sedangkan untuk data 
seluruh SD dianalisis menggunakan uji Wilcoxon dengan hipotesis ada pengaruh edukasi anti penyalahgunaan 
obat melalui media kartu kuartet terhadap pengetahuan anti penyalahgunaan obat siswa kelas lima SD di Kota 
Palu. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh edukasi terhadap pengetahuan anti penyalahgunaan obat pada 
siswa kelas lima dari SD perwakilan rangking baik dan cukup baik dengan nilai p masing-masing sebesar 0,005 
dan p ≤ 0,001, sedangkan pada SD perwakilan ranking kurang baik, edukasi tersebut tidak memberikan pengaruh 
terhadap pengetahuan mereka dengan nilai p sebesar 0,149. Analisis uji Wilcoxon pada seluruh SD 
menunjukkan nilai p ≤ 0,001 yang berarti edukasi memberikan pengaruh terhadap pengetahuan siswa kelas lima 
SD di Kota Palu. 
 





Organisasi kejahatan menunjukkan eksistensi 
afiliasinya dengan perdagangan obat ilegal hampir di 
100 tahun terakhir. Saat ini modus operasi mereka 
telah memiliki struktur yang sangat kompleks dan 
didukung instrumen-instrumen berteknologi baru, 
undang-undang dan bahkan juga kekuatan politik. 
Perdagangan obat ilegal memegang peranan vital 
bagi organisasi kejahatan (UNODC, 2017; Lampe, 
2015). 
PBB melalui unit kerjanya, UNODC, merilis  
angka prevalensi pengguna napza di dunia setelah 
2010 sampai 2014 stagnan di 5,2% dari populasi 
penduduk dunia dengan angka mortalitas 190.000 
jiwa setiap tahunnya, dimana mayoritas disebabkan 
penggunaan golongan opioid (UNODC, 2016; 
UNODC, 2017). Hasil riset kolaborasi BNN bersama 
Pusat Penelitian Kesehatan Universitas Indonesia 
(Puslitkes UI) tahun 2014 menunjukkan sebanyak 
27.32% pengguna napza berasal dari komunitas 
pelajar (> 15 tahun) dan mahasiswa dengan total 
angka pengguna napza di Indonesia hampir 
mencapai 6 juta orang dan menewaskan       15 ribu 
jiwa orang setiap tahunnya  (https://bnn.go.id/). 
Deklarasi Aksi Nasional Pemberantasan Obat 
Ilegal dan Penyalahgunaan Obat pada Oktober 2017 
dilatarbelakangi eskalasi kasus peredaran obat ilegal 
dan penyalahgunaan obat yang bahkan telah 
merenggut korban jiwa dari anak usia pendidikan 
Sekolah Dasar (SD) (http://setkab.go.id). Kasus anak 
SD yang tewas dan lebih dari 60 lainnya mengalami 
gangguan jiwa akibat tablet PCC di Kota Kendari, 
kasus siswa menjadi kurir narkoba di Kota Depok 
dan yang terbaru bulan Februari tahun 2018 di Kota 
Semarang ditemukan sabu dalam kemasan permen 
serta berbagai kasus lainnya telah membuktikan 
bahwa para pengedar obat ilegal telah menjadikan 
anak usia sekolah sebagai domain pasar yang 
potensial.  
Tindakan preventif berupa kegiatan 
Kominikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) yang 
diselenggarakan oleh Badan Pengawas Obat dan 
Makanan (BPOM) dalam memberantas peredaran 
obat ilegal dan penyalahgunaan obat pada komunitas 
SD merupakan hal yang sangat esensial. Diperlukan 
kolaborasi dari akademisi dan profesional untuk 
membuat suatu inovasi yang efektif dan efisien serta 
riil dalam meningkatkan pengetahuan anti 
penyalahgunaan obat pada komunitas siswa SD. 
Berdasarkan paparan di atas, peneliti, di 
bawah supervisi pihak akademisi Institut Teknologi 
Bandung (ITB) dan pihak profesional Balai 
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Pengawas Obat dan Makanan Di Palu (Balai POM Di 
Palu), telah merancang inovasi berupa edukasi anti 
penyalahgunaan obat melalui media kartu kuartet 
seperti pada gambar 1 dan 2. Selanjutnya peneliti 
melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh edukasi tersebut terhadap 
pengetahuan anti penyalahgunaan obat siswa kelas 





Jenis penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah preexperimental design dengan 
rancangan one group pretest-posttest. Variabel bebas 
dalam penelitian ini ialah edukasi anti 
penyalahgunaan obat melalui media kartu kuartet dan 
variabel terikatnya adalah pengetahuan anti 
penyalahgunaan obat siswa kelas lima SD di Kota 
Palu. Teknik pengambilan sampel  dilakukan secara 
Purposive Sampling (Notoatmodjo, 2010). 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi SD dalam penelitian ini adalah SD 
sederajat yang berlokasi di Kota Palu dan populasi 
siswa SD adalah siswa kelas lima dari tiga SD yang 
terpilih dan mengikuti serangkaian perlakuan edukasi 
dari peneliti. Sampel SD dan siswa merupakan SD 
dan siswa yang telah memenuhi kriteria inklusi 
sebagai berikut; sampel SD merupakan SD yang  
mewakili salah satu rangking yang ditetapkan peneliti 
berdasarkan hasil Cerdas Cermat BPOM Palu tingkat 
SD sederajat tahun 2017. Sampel siswa kelas lima 
merupakan responden dengan perubahan 
pengetahuan terbaik diantara populasi. Kriteria 
eksklusi dalam penelitian ini ialah SD maupun Siswa 
mengundurkan diri dari penelitian karena sesuatu hal. 
Penentuan besar sampel menggunakan rumus Slovin 
dengan presisi mutlak 10%. 
 
Pengolahan Data 
Penilaian terhadap hasil pengisian kuesioner 
yang sebelumnya telah melalui uji validitas dan uji 
reliabilitas menggunakan skala Guttman. Analisis 
univariat dilakukan untuk mendeskripsikan variabel 
yang diteliti yakni nilai maksimal, nilai minimal, dan 
nilai rata-rata dari data pengetahuan anti 
penyalahgunaan obat para siswa yang diperoleh 
dengan menggunakan program  IBM SPSS statistic 
20. Analisis bivariat dilakukan untuk menganalisis 
ada tidaknya pengaruh edukasi melalui media kartu 
kuartet terhadap pengetahuan anti penyalahgunaan 
obat siswa kelas lima SD di Kota Palu. Analisis data 
meliputi uji normalitas dan uji analisis lanjutan baik 
itu analisis uji T berpasangan maupun analisis 
Wilcoxon. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data pretest dan posttest dari responden 
dikumpulkan dan diolah dengan analisis statistik 
yang sesuai. Hasil analisis uji Wilcoxon pada sampel 
siswa kelas lima dari seluruh SD menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar p ≤ 0,001 seperti yang terdapat 
pada tabel 1. Hasil analisis uji T berpasanganpada 
data pengetahuan siswa kelas lima dari SD B 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,005 seperti 
pada tabel 2. Hasil analisis uji T berpasangan pada 
data pengetahuan siswa kelas lima dari SD C 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar p ≤ 0,001 
seperti pada tabel 3. Nilai signifikansi dari SD B, SD 
C serta ke-3 SD secara simultan menunjukkan angka 
lebih kecil dari nilai α = 0,05. Hal tersebut 
menunjukkan hipotesis diterima yakni ada pengaruh 
edukasi anti penyalahgunaan obat melalui media 
kartu kuartet terhadap pengetahuan anti 
penyalahgunaan obat siswa kelas lima dari SD B, SD 
C serta ke-3 SD secara simultan. 
Fenomena di atas konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti 
sebelumnya. Hesditiana (2014) memaparkan hasil 
penelitian bahwa terjadi peningkatan pengetahuan 
gizi pada siswa SD setelah mengikuti edukasi melalui 
media kreatif yang diberikan oleh peneliti. Selaras 
dengan yang ditemukan oleh Garris dkk (2002) 
bahwa pemberian permainan pada pelajar dalam 
proses pembelajaran meningkatkan jumlah the 
motivated learner dalam kelas. The motivated learner 
dapat diidentifikasi dari antusiasme serta fokus 
mereka selama mengikuti proses pembelajaran. 
Kedua hal tersebut ditemukan pada sampel penelitian 
siswa kelas lima SD di Kota Palu. 
Penelitian Grady dkk (2013) menegaskan 
fakta bahwa antusiasme para pelajar yang 
dimunculkan oleh permainan sebagai pengenalan 
awal suatu topik pembelajaran terbukti meningkatkan 
nilai rata-rata pelajar saat ujian secara 
signifikan.Fenomena ini turut didukung dengan fakta 
yang diungkapkan oleh Rupini dan Nandagopal 
(2015) yang meneliti pengaruh keterlibatan indera 
terhadap zona konvergensi multisensor pada otak. 
Peneliti mengemukakan bahwa keterlibatan interaksi 
jumlah indera terhadap suatu benda akan selaras 
dengan kemampuan otak dalam membuat persepsi 
tentang benda tersebut. Saat siswa memainkan media 
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kartu kuartet, indera penglihatan, pendengaran, 
sentuhan dan pengucapan dari siswa akan terlibat, 
lebih lanjut hal ini akan memudahkan otak siswa 
dalam membuat memori dari pengalaman bermain 
kartu kuartet. Hal ini menjelaskan keberhasilan 
pengaruh edukasi melalui media kartu kuartet 
terhadap pengetahuan siswa kelas lima dari SD B, C 
dan ke-3 SD secara simultan.  
Hasil uji T berpasangan pada responden 
siswa kelas lima dari SD K menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,149 seperti pada tabel 4. Nilai 
signifikansi tersebut lebih besar dari nilai α = 0,05. 
Berbeda dengan fenomena sebelumnya, nilai 
signifikansi pada SD K menunjukkan bahwa edukasi 
anti penyalahgunaan obat melalui media kartu kuartet 
tidak berpengaruh terhadap pengetahuan anti 
penyalahgunaan obat siswa kelas lima dari SD K.  
Hal tersebut kontradiktif dengan pembahasan 
fenomena pengaruh edukasi anti penyalahgunaan 
obat melalui media kartu kuartet terhadap 
pengetahuan anti penyalahgunaan obat siswa kelas 
lima SD B, SD C dan pada seluruh SD sebelumnya. 
Fenomena ini dapat dijelaskan karena perbedaan 
tingkat ranking.Rangking bisa diasumsikan sebagai 
indikator kemampuan kognitif rata-rata siswa di SD 
terkait.Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Süß dan Kretzschmar (2018) yang 
mengemukakan fakta bahwa kemampuan kognitif 
yang dimiliki oleh siswa adalah prediktor substansial 
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa 
tersebut.Perbedaan kemampuan kognitif rata-rata 
inilah yang kemudian menjadikan hasil pemberian 
edukasi pada siswa SD K tidak sebaik dengan hasil 
pemberian edukasi pada siswa dari kedua SD 
sebelumnya yang memiliki populasi siswa dengan 
kemampuan kognitif yang lebih baik. 
Fenomena yang terjadi pada SD K dapat 
dipertegas dengan temuan peneliti saat memberikan 
edukasi yaitu kemampuan membaca pada beberapa 
siswa kelas lima SD K kurang baik. Pengaruh temuan 
tersebut dalam hasil penelitian dapat dijelaskan 
dengan fakta yang diungkapkan Creighton dan 
Szymkowiak (2014) bahwa edukasi menggunakan 
permainan yang bersifat kooperatif akan 
meningkatkan nilai evaluasi para siswa. Kemampuan 
membaca yang kurang baik pada beberapa siswa SD 
K menyebabkan karakter kooperatif dari media kartu 
kuartet tidak berjalan dengan baik pada beberapa 
kelompok bermain. Karakter kooperatif pada media 
kartu kuartet berupa kerja sama antara pemain satu 
dengan pemain yang lain dalam menebak subtema 
kartu kuartet  yang ingin mereka kumpulkan menjadi 
satu set tema lengkap. Ketika dalam suatu kelompok 
bermain terdapat satu atau lebih pemain yang 
memiliki kemampuan membaca yang kurang baik, 
pemain lain terpaksa harus menggunakan cara lain 
untuk mengumpulkan set tema lengkap. Para pemain 
tidak membaca tema utama melainkan hanya 
menyebut angka tema dan saling menebak empat 
subtema dari tema tersebut. Hal ini membuat 
informasi penting pada tema terlewat begitu saja 
tanpa terekam di otak para siswa kelas lima SD K 
dalam kelompok bermain tersebut. 
 
Tabel 1. Deskripsi data pengetahuan anti 
penyalahgunaan obat siswa kelas lima SD B, C dan K 
sebelum dan setelah edukasi 
Jenis data Nilai data  
Pretest Posttest 
Nilai maksimal 21 21 
Nilai minimal 9 8 
Mean ideal 15,000 14,500 










Nilai normalitas c 0,055 0,001 
Nilai Signifikansi d p ≤ 0,001 
Negative Ranks e 12 
Positive Ranks f 42 
Ties g 12 
c = Nilai Kolmogorov Smirnov (α = 0,050) 
d  = Nilai Wilcoxon Signed Rank Test (α = 0,050) 
e  = Posttest < Pretest 
f  = Posttest>Pretest 
g  = Posttest = Pretest 
 
Tabel 2. Deskripsi data pengetahuan anti 
penyalahgunaan obat siswa kelas lima SD B sebelum 
dan setelah edukasi 
Jenis data Nilai data  
Pretest Posttest 
Nilai maksimal 21 21 
Nilai minimal 14 17 
Mean ideal 17,500 19,000 










Nilai normalitas a 0,211 0,102 
Nilai Signifikansi b 0,005 
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Tabel 3. Deskripsi data pengetahuan anti 
penyalahgunaan obat siswa kelas lima SD C sebelum 
dan setelah edukasi 
Jenis data  Nilai data  
Pretest Posttest 
Nilai maksimal 21 21 
Nilai minimal 10 13 
Mean ideal 15,500 17,000 










Nilai normalitas a 0,474 0,147 
Nilai signifikansi b p ≤ 0,001 
 
Tabel 4. Deskripsi data pengetahuan anti 
penyalahgunaan obat siswa kelas lima SD K sebelum 
dan setelah edukasi 
Jenis data  Nilai data  
Pretest Posttest 
Nilai maksimal 19 20 
Nilai minimal 9 8 
Mean ideal 14,000 14,000 










Nilai normalitas a 0,663 0,534 
Nilai signifikansi b 0,149 
a = Nilai Shapiro-Wilk (α = 0,050) 
b = Nilai uji T berpasangan (α = 0,050) 
 
 
Gambar 1. Kartu kuartet anti penyalahgunaan obat 
untuk siswa sekolah dasar (tampak depan) 
 
 
Gambar 2. Kartu kuartet anti penyalahgunaan obat 
untuk siswa sekolah dasar (tampak belakang) 
 
KESIMPULAN 
Edukasi anti penyalahgunaan obat melalui 
media kartu kuartet memberi pengaruh terhadap 
pengetahuan anti penyalahgunaan obat siswa kelas 
limaperwakilan SD ranking baik dan cukup baik 
sedangkan pada siswa kelas lima perwakilan SD 
ranking kurang baik, edukasi tersebut tidak memberi 
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pengaruh terhadap  pengetahuan anti penyalahgunaan 
obat mereka. Setelah data pengetahuan sampel dari 
seluruh SD dikumpulkan dan dianalisis, hasil 
menunjukkan ada pengaruh edukasi terhadap 
pengetahuan siswa kelas lima SD di Kota Palu. 
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